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Abstract: This study aims to describe the innovation of library management in 
order to support the culture of literacy in Senior High School 1 Purworejo. This 
research type is qualitative research with descriptive approach. The sources of 
data are library manager, principal, teachers and students. The data collection 
techniques are observation, interview and documentation. The data analysis uses 
the method proposed by Miles and Huberman, while validity test of the data is by 
triangulation technique. The results of this study indicate that literacy culture has 
been implemented in Senior High School 1 Purworejo. Innovation of library 
management has been implemented covering planning, organizing, mobilization, 
and supervision. The existence of libraries strongly supports the culture of literacy, 
as many library collection books are borrowed for reading by students and 
teachers to add insight and knowledge. The obstacles faced are lack of time for 
literacy activities, additional work outside the duties as librarians, limited budgets, 
and lack of personnel. 
Keywords: innovation, library management and literacy culture. 
 
Pendahuluan 
SMA N 1 Purworejo merupakan sekolah tertua dan terbaik di Kabupaten Purworejo. 
Berbagai prestasi akademis dan non akademis telah diraih oleh siswa, guru dan lembaga 
sekolah. Hal ini dibuktikan dengan mutu lulusan yang banyak diterima di perguruan tinggi 
negeri fouvorit baik yang umum maupun kedinasan. Perolehan Ujian Nasional Berbasis 
Komputer menempati peringkat satu dengan perolehan rata-rata ujian nasional tertinggi  
sekabupaten Purworejo.  
SMA N 1 Purworejo ditunjuk sebagai sekolah rujukan di Kabupaten Purworejo dari 614 
sekolah rujukan di seluruh Indonesia. Sekolah rujukan dijadikan tempat menimba ilmu dan 
bertukar pendapat atau ide yang akan dikembangkan disekolah masing-masing sebagai sekolah 
imbas. Sekolah imbas tersebut antara lain :  SMA N 2 Purworejo,  SMA N 3 Purworejo, SMA N 
5 Purworejo, SMA N 6 Purworejo dan SMA 9 Purworejo. Salah satu program unggulannya 
adalah budaya literasi sekolah. Salah satu pilar untuk mensukseskan budaya literasi adalah 
adanya perpustakaan yang lengkap dan cepat dalam pelayanan kepada para pemustaka, baik dari 
lingkungan siswa, guru bahkan bilamana memungkinkan masyarakat pada umumnya. 
Manajemen perpustakaan yang kian berkembang dinilai perlu memanfaatkan kehadiran 
teknologi informasi, karena teknologi informasi tidak hanya memberikan kemudahan layanan 
tapi menjadikan informasi lebih akurat, cepat, variatif, dan mudah diakses. Pelayanan  pada  
pengunjung  bisa  dilakukan  dengan  cepat, tepat, dan akurat. Perubahan atau  inovasi  konsep   
perpustakaan   dari   konvensional menuju elektronik atau digital harus dikelola dengan baik 
agar tujuan utama dari diselenggarakannya  perpustakaan  tersebut  dapat  tercapai.   
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Dalam rangka mendukung budaya literasi sekolah maka pihak pengelola perpustakaan 
sekolah harus mampu mengadakan inovasi manajemen perpustakaan untuk menyesuaikan 
dengan akselerasi kebutuhan siswa dan juga pendidik dilingkungan SMA N 1 Purworejo.  
 
Metode Penelitian 
Jenis Penelitian 
Penelitian ini penelitian ini tergolong penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 Purworejo. Adapun waktu penelitian adalah 
bulan April 2017 sampai bulan Juni 2017. 
 
Target/Subjek Penelitian 
Subyek penelitian inovasi manajemen perpustakaan dalam rangka mendukung budaya 
literasi sekolah adalah: tiga orang pengelola perpustakaan, tiga orang guru dan lima orang siswa 
dan seorang kepala sekolah.  
 
Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 
Instrumen dalam penelitian ini human instrument yaitu peneliti dalam penelitian ini 
bertindak sebagai alat penelitian utama atau data yang dikumpulkan berasal dari peneliti itu 
sendiri dan dalam pengumpulan data peneliti dibantu dengan panduan observasi, panduan 
wawancara dan panduan dokumentasi. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan: 
observasi, wawancara, dan pencermatan dokumentasi. 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif 
deskriptif. Data yang diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi dianalisis 
berdasarkan kondisi yang sebenarnya. Untuk itu, data yang diperoleh harus diorganisir dalam 
struktur yang mudah dipahami dan diuraikan. Proses analisis data interaktif melalui beberapa 
tahapan, digambarkan oleh Miles dan Hubberman (Sugiyono, 2007: 338), yaitu :  
 
Gambar 2. Proses analisis data interaktif Milles and Hubberman 
 
Secara lengkap, kegiatan analisis data kualitatif merupakan tahapan berikut ini: 
1. Data Collection (Pengumpulan data), tahapan ini merupakan tahapan penggabungan data-
data yang ada dan telah diperoleh. 
2. Data Reduction (reduksi data), pada tahapan ini dilakukan pemilihan mana yang sesuai 
dengan kelompok variabel atau kategori. 
3. Conclusions drawing verifying (Kesimpulan), tahapan ini dilakukan untuk mengecek 
kebenaran dari apa yang telah kita tafsir lalu disimpulkan, dan melakukan verifikasi. 
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Tahapan ini mencocokan kembali keseluruhan data telah tercakup dalam kegiatan analisis 
penafsiran, kesesuaian dengan sumber data dan informan. 
4. Data display (Display data), tahapan ini data yang diperoleh dikategorikan dan dibuat 
dalam bentuk matriks sehingga memudahkan peneliti untuk melihat kesinambungan dari 
data yang diperoleh. 
Dalam penelitian ini teknik pemeriksaan data menggunakan teknik triangulasi dengan 
memanfaatkan penggunaan sumber. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda. Dalam hal ini data yang diperoleh melalui wawancara dengan kepala sekolah, 
guru, pengelola perpustakaan akan dicek dengan siswa. Apabila sesuai, maka data yang 
diperoleh dinyatakan absah atau punya derajat kepercayaan yang tinggi. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 
A. Pelaksanaan Budaya Literasi Sekolah 
1. Penunjukkan SMA N 1 Purworejo sebagai sekolah rujukan didasarkan pada beberapa 
alasan antara lain : prestasi akademis yang tinggi, sarana prasarana yang mendukung dan 
input dan out put siswa yang tinggi.  
2. Salah satu dari program unggulan sekolah rujukan adalah budaya literasi. Sebab dengan 
membiasakan membaca dan menulis maka akan menambah wawasan dan pengetahuan, 
bisa membentuk karakter siwa yang berpengetahuan luas  dan mandiri serta mampu 
mengembangkan potensi diri dalam menyongsong era digital 
3. Budaya Literasi disini mencakup pengertian yang sangat luas, tidak hanya kebiasaan 
membaca dan menulis, tetapi kemampuan dalam mengakses, memahami, dan 
menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas, antara lain membaca, 
menyimak, melihat, menulis dan atau berbicara.  
B. Inovasi Manajemen Perpustakaan Sekolah SMA N 1 Purworejo, meliputi : 
1. Perencanaan 
Pada tahapan ini langkah-langkah yang dilaksanakan adalah : a) mentapkan visi, misi 
dan tujuan perpustakaan, b) merencanakan pelayanan perpustakaan, c) merencanakan 
yang berkaitan dengan penyeleksian koleksi dan jenis bahan pustaka, d) merencanakan 
kesiapan staf dalam pengolahan bahan pustaka, e) perencanaan yang berkaitan dengan 
pengembangan sumber daya manusia, f) perencanaan penganggaran g) perencanaan 
sarana dan prasarana.. 
2. Pengorganisasian 
Pada tahap pengorganisasian  mencakup pembagian kerja atau tugas dan kesatuan 
komando dan koordinasi. Pembagian kerja dan tugas tergambar dengan adanya struktur 
organisasi perpustakaan, dimana kepala sekolah sebagai pelindung, dipimpin oleh ketua 
perpustaan, seorang pustakawan dan satu orang petugas perpustakaan.  
3. Penggerakan 
Dalam aspek ini kepala sekolah memberikan motivasi dan bimbingan kepada seluruh 
pengelola perpustakaan. Kepala sekolah juga memberikan penjelasan mengenai job 
discription dengan instruksi kerja berdasarkan struktur organisasi. Kepala sekolah juga 
memberikan penjelasan berkaitan dengan kebijakan sekolah secara langsung melalui 
kunjungan ke perpustakaan, melalui rapat-rapat khusus dengan pengelola perpustakaan 
maupun rapat umum dengan pihak manajemen sekolah. 
4. Pengawasan 
Pengawasan dalam manajemen perpustakaan ini dilakukan pada sumber daya manusia 
yang mengelola perpustakaan berdasarkan program kerja yang telah di tetapkan. 
Pengawasan ini dilakukan secara langsung maupun tidak langsung 
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Pembahasan 
Berdasarkan pengolahan data dari penelitian maka dapat penulis sampaikan hasil 
pembahasan sebagai berikut :  
1. Budaya Literasi Sekolah di SMA N 1 Purworejo 
a. Sesuai dengan Surat Perjanjian Dana Bantuan Pemerintah Direktorat Pembinaan 
SMA, Nomor: 2354/D4.2/KU/2016 disimpulkan alasan budaya literasi dijadikan 
sebagai salah satu program unggulan merupakan perintah atau penunjukkan dari 
pemerintah, bisa membentuk karakter siswa yang berpengetahuaan luas dan 
mandiri serta mampu mengembangkan potensi diri dalam menyongsong era digital. 
b. Dalam rangka mengembangkan budaya literasi telah dilaksanakan kegiatan lomba-
lomba penulisan seperti menulis essay, puisi, dan cerpen. Pada Program Ilmu 
Bahasa dan Bahasa pada bulan Oktober 2016 telah mempublikasikan karya-karya 
siswa. Di tingkat kabupaten telah menjuarai lomba kumpulan puisi dan ontologi 
dalam ajang penerapan literasi (FLSN). 
c. Dari berbagai macam program unggulan, salah satunya adalah pelaksanaan budaya 
literasi sekolah. Dari keterangan kepala sekolah dan 3 orang guru, alasan budaya 
literasi ditetapkan sebagai salah satu program unggulan adalah : 
1) Kegiatan literasi merupakan program baru dari pemerintah, dan SMA 1 sudah 
lama membiasakan membaca dan menulis bagi siswa-siswanya. Hal ini terekam 
dalam kegiatan lomba-lomba sebagai prestasi non akademis sehingga SMA N 1 
Purworejo tidak kaget dengan labellitarasi sekolah 
2) Literasi tidak hanya kegiatan membaca buku dan menulis, tapi mencakup 
pengertian yang lebih luas, seperti literasi perpustakaan, literasi media, literasi 
tekonologi dan literasi visual. Hal ini berhubungan dengaan pembelajaran abad 
21 yang lebih menekankan  apada prinsip : kritis, kreatif, komonikatif dan 
kolaboratif (4C) 
3) Budaya literasi sangat sesuai dengan visi  SMAN 1 Purworejo sebagai 
“Pengembang kepribadian bangsa yang ...cerdas......”sebab dengan 
membudayakan kegiatan literasi akan membentuk pemimpin-pemimpin bangsa 
yang berpengetahuan luas dan bijaksana. 
4) Literasi dulunya hanya sebagai pembiasaan yang baik (best practice) dalam 
rangka penumbuhan karakter siswa, dengan ditunjuk sebagai sekolah rujukan 
maka kegiatan literasi semakin mantap karena sudah memiliki payung hukum 
yang tegas.  
d. Pelaksanaan budaya literasi sekolah 
1) Dalam tahap pembiasaan seluruh siswa dan guru melakukan kegiatan membaca 
selain buku teks pelajaran selama 15 menit.  
2)  Dalam tahap penguatan literasi, siswa sudah banyak yang memanfaatkan waktu 
luang untuk datang ke perpustakaan.  
3) Pada tahap pembelajaran budaya literasi melekat pada kegiatan setiap mata 
pelajaran berupa kegiatan mengamati, dan menyimpulkan. Pada tahap ini siswa 
sudah terlibat dalam penggunaan teknologi, seperti lap top, LCD, audio visual 
dan sebagainya.  
e. Perpustakaan mendukung budaya literasi sekolah 
Keberadaan perpustakaan mendukung budaya literasi, hal ini ditunjukkan 
siswa meminjam buku dari perpustakaan untuk kegiatan literasi dalam tahap 
pembiasaan. Buku-buku yang digunakan adalah selain buku pelajaran (non teks) 
seperti buku-buku fiksi, hikayat. Setelah selesai kegiatan literasi buku-buku 
diletakkan di tempat yang sudah disediakan yang disebut pojok literasi. Masing-
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masing kelas sudah menyediakan, sebab akan memudahkan pada kegiatan dihari 
berikutnya. Buku yang dibaca beragam, selain meminjam diperpustakaan, ada juga 
siswa yang membawa dari rumah. Diharapkan setelah lulus dari SMA N 1 
Purworejo, buku itu disumbangkan untuk menambah koleksi buku perpustakaan 
SMA N 1 Purworejo.   
Demikian juga diruang guru, banyak buku-buku koleksi perpustakaan 
yang dipindahkan letaknya dari ruang baca perpustakaan ke pojok literasi yang ada 
di sisi selatan dari ruang guru. Guru juga memiliki kebiasaan membaca sehingga 
wawasan dan pengetahuannya akan bertambah. Juga sebagai selingan setelah sibuk 
dengan materi pembelajaran yang cenderung konstan tidak variatif. Guru sebagai 
ujung tombak dan teladan bagi siswa-siswanya mensukseskan budaya literasi di 
sekolah. 
 
2.  Inovasi Manajemen Perpustakaan SMA N 1 Purworejo 
  a. Perencanaan Manajemen Perpustakaan di SMA N 1 Purworejo 
 Berdasarkan indikator-indikator yang terdapat dalam aspek perencanaan maka 
dapat disimpulkan bahwa pengelolaan perpustakaan SMA N 1 purworejo telah 
didasarkan pada peraturan perundangan yang berlaku antara lain Undang-Undang 
Nomor 47 tahun 2007 tentang Perpustakaan dan Permendiknas No. 25 tahun 2008 
tentang Standar kualifikasi Tenaga Perpustakaan. 
Telah dirumuskan visi, misi dan tujuan perpustakaan SMA N 1 Purworejo yang   
berbasis   elektronik yang  mengedepankan pelayanan perpustakaan berbasis Teknologi 
Informasi. Dengan bantuan teknologi informasi maka beberapa pekerjaan dapat 
dipercepat dan lebih efisien dalam penggunaan waktu. 
Perencanaan yang berkaitan dengan struktur organisasi dapat terdiri dari Kepala 
Sekolah sebagai penanggung jawab, Kepala Perpustakaan sebagai penanggung jawab 
administrasi, Pustakawan sebagai penanggungjawab pelayanan teknis dan petugas 
perpustakaan sebagai penanggungjawab referensi/pelayanan terhadap pemakai.  
Pelayanan perpustakaan diterapkan pelayanan open acces/layanan terbuka. 
Pelayanan ini pengelola perpustakaan berpegang pada tiga prinsip, yaitu : memberikan 
kenyamanan (comfort), terbuka (wellcome) dan bersahabat  (user friendly).  Jadi dengan 
sistem pelayanan terbuka ini pengguna perpustakaan diutamakan dalam kebebasan dan 
kenyamanan dalam memilih buku dan menggunakan fasilitas lainnya. 
Anggaran sudah dicantumkan dalam RAPBS sekolah. Berdasarkan cuplikan 
Dokumen RAPBS diketahui jumlah anggaran yang dialokasikan Rp. 377.302.926. 
Jumlah ini sudah memenuhi 20 % dari jumlah anggaran 1.006.000.000.  
 
b. Pengorganisasian Manajemen Perpustakaan di SMA N 1 Purworejo 
Pengorganisasian merupakan penyatuan langkah dari seluruh kegiatan yang 
akan dilaksanakan oleh elemen-elemen dalam suatu lembaga. Manajemen perpustakaan 
SMA N 1 Purworejo telah menyatukan langkah sehingga tidak terjadi tumpang tindih 
dalam melaksanakan tugas. Proses pengorganisasian telah berjalan dengan baik, sebab 
sudah mengelola sumber daya, sumber dana, prosedur, koordinasi dan pengarahan pada 
langkah-langkah tertentu. 
Melihat kualifikasi kepala perpustakaan yang saat ini menjabat, beliau 
memiliki kualifikasi S1 Kependidikan dan sudah mendapatkan sertifikat pendidikan dan 
latihan kepala perpustakaan. Hal ini membuktikan bahwa kualifikasi tenaga 
perpustakaan sudah sesuai dengan tugas dan tanggungjawabnya. Selain kepala 
perpustakaan, juga memiliki 2 (dua) tenaga perpustakaan dengan kualifikasi 
pendidikan strata 1 jurusan Ilmu Perpustakaan Universitas Sunan Kalijaga dan 
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kualifikasi pendidikan diploma tiga jurusan Ilmu Perpustakaan dan Informasi lulusan 
Universitas Gajah Mada.  
Pembagian kerja di Perpustakaan SMA N Purworejo dikelompokkan menjadi 3 
(dua) jenis yaitu bagian administrasi, bagian teknis dan bagian layanan. Melihat 
struktur organisasi yang ada, porsi pekerjaan lebih banyak dilakukan oleh pustakawan 
dan tenaga perpustakaan.    
Berdasarkan indikator kesatuan komando dan koordinasi merupakan salah 
satu cara agar tugas dari  pimpinan suatu  lembaga dapat  terlaksana  sesuai  dengan  
perintah.  Dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah, kepala sekolah dibantu oleh 
kepala tata usaha dan wakil kepala sekolah yang masing-masing mengkoordinasi 
masing- masing tugasnya seperti bidang kurikulum, bidang kesiswaan, bidang 
hubungan masyakarat, bidang sarana dan prasarana dan manajemen mutu. Selain kepala 
tata usaha dan wakil kepala sekolah, kepala sekolah juga dibantu oleh pelaksana teknis 
lapangan yang mengkoordinasi laboratorium dan perpustakaan. 
c.  Penggerakan Manajemen Perpustakaan di SMAN 1 Purworejo 
Sesuai dengan indikator-indikator pada aspek penggerakan ini Kepala sekolah 
memberikan motivasi dan bimbingan kepada pihak pengelola perpustakaan. Motivasi 
dan pembimbingan ini berprinsip pada Tri Logi Kepemimpinan Ki Hajar Dewantara 
“Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya mangun Karsa, Tut Wuri Handayani. Kepala 
sekolah dan kepala perpustakaan memberikan penjelasan mengenai job description 
pada perpustakaan ini dengan instruksi kerja berdasarkan pada struktur organisasi.  
d. Pengawasan Manajemen Perpustakaan di SMAN 1 Purworejo 
Pimpinan melakukan pengamatan terhadap kinerja manajemen perpustakaan, 
meskipun melalui orang kepercayaan beliau (kepala Tata Usaha). Pengawasan 
dilakukan dengan cara preventif dan juga korektif. Pengawasan preventif dilakukan 
untuk mengantisipasi terjadinya penyimpangan-penyimpangan program kerja 
perpustakaan sedangkan pengawasan korektif dijalankan apabila pelaksanaan atau hasil 
yang diinginkan tidak sesuai dengan yang diprogramkan. 
Dalam rangka pelaksanaan pengawasan maka kepala perpustakaan membuat 
laporan bulanan/ 3 bulan/ 6 bulan dan akhir tahun ajaran. Evaluasi secara garis besar 
dibagi menjadi 2 (dua) yaitu evaluasi besar  dan  evaluasi  kecil.  Evaluasi  besar  
dilakukan  setiap  akhir  tahun  ajaran dengan  mengumpulkan  masing-masing  kepala  
bagian  kemudian  memaparkan hasil yang dilakukan selama setahun tersebut termasuk 
manajemen perpustakaan sekolah.  
Evaluasi besar dilakukan oleh menejemen perpustakaan dengan menyampaikan 
Laporan Evaluasi Program Kerja Perpustakaan Tahun Pelajaran 2016/2017 dan 
Rencana Tindak Lanjut  Evaluasi Program Kerja Perpustakaan Tahun Pelajaran 
2016/2017  
Sedangkan evaluasi kecil dilakukan setiap 3 (tiga) sampai 6 (enam) bulan 
sekali  tergantung dari  kepentingan  sekolah.  Berdasarkan  bukti  dokumen  yang 
diterima peneliti, laporan yang rutin dilaporkan adalah daftar pengunjung dan peminjam 
buku perpustakaan dan keadaan buku  
 
 3 .  Kendala dalam Inovasi Manajemen Perpustakaan Sekolah 
Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan budaya literasi dan 
inovasi manajemen perpustakaan sekolah terbagi menjadi dua, berupa kendala teknis 
dan non teknis. Berikut kendala nonteknis dalam manajemen perpustakaan sekolah: 
a. Dalam tahapan pembiasaan kegiatan budaya literasi waktu yang terbatas (15 menit) 
diawal pembelajaran sehingga tidak leluasa untuk mengembangkan pemahaman.  
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b. Adanya tambahan pekerjaan kepada pustakawan diluar bidang perpustakaan 
sebagai pengelola aset sekolah yang lebih banyak menyita waktu,  sehingga 
pengelolaan perpustakaan menjadi tidak lancar. 
c. Anggaran  yang terbatas untuk memiliki jaringan internet tersendiri yang lepas dari 
jaringan induk, sehingga belum bisa secara leluasa dikembangkan menjadi 
perpustakaan digital 
d. Keterbatasan jumlah tenaga perpustakaan sehingga pengolahan buku tidak bisa 
secara cepat selesai untuk dipajang di rak-rak buku yang tersedia. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan  yang dikemukakan pada bab 
sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan budaya literasi di SMA N 1 Purworejo meliputi 3 tahap, yaitu tahap 
pembiasaan, tahap pengembangan dan tahap pembelajaran. 
2. Inovasi manajemen perpustakaan dalam rangka mendukung budaya literasi meliputi: 
a.  Perencanaan     
Adapun inovasi manajemen perpustakaan yang berhubungan dengan perencanaa 
perpustakaan meliputi: 
1) Pengelola perpustakaan sudah memahami visi, misi, tujuan perpustakaan sekolah 
dan berusaha untuk mewujudkannya 
2) Sistem pelayanan yang terbuka dengan memberi kebebasan dan kenyamanan bagi 
pengguna perpustakaan dengan berpegang pada tiga prinsip : nyaman (comfort), 
terbuka (wellcome) dan bersahabat (user friendly) 
3) Pemasangan komputer OPAC untuk memberikan layanan catalog online, 
sehingga siswa tidak perlu langsung datang kerak-rak buku untuk mendapatkan 
buku sesuai dengan keinginannya 
4) Pemasangan scanner pengunjung dengan memasang alat barcode scanner untuk 
presensi pengunjung perpustakaan 
5) Penataan ruangan meliputi desain ruangan, tata letak  ruangan dan model 
furniture yang lebih nyaman dan bersahabat. 
6) Promosi perpustakaan kepada orang tua dan wali pada saat tahun ajaran baru 
termasuk display judul buku-buku baru. 
7)   Pengorganisasian  
Adapun inovasi dalam aspek pengorganisasian pengelolaan perpustakaan di SMA N 1 
Purworejo meliputi : 
1) Adanya pembagian kerja dan wewenang dengan jelas 
2) Adanya struktur organisasi perpustakaan 
3) Pengolahan buku yang baru sudah menggunakan perangkat elektronik mulai dari 
pengklasifikasian sampai dengan input data di aplikasi sistem informasi 
perpustakaan 
4) Penataan buku sudah sesuai dengan klasifikasi DDC (Dewey decimal 
Classification) sementara dulunya berdasarkan tinggi dan rendahnya buku. 
8)   Penggerakan  
Inovasi yang diterapkan dalam aspek penggerakan ini adalah 
1) Memberikan motivasi dan bimbingan kepada manajemen perpustakaan SMA N 1 
Purworejo 
2) Menjalin kemitraan dengan pihak lain, seperi Bank Indonesia (BI Corner) dan 
Alumni yang tergabung Muda Ganesha 
3) Memberikan penghargaan kepada pengunjung setia award diakhir tahun dengan 
memberikan piagam dan hadiah berupa buku literatur yang up to date.   
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9)   Pengawasan   
Inovasi dalam pengawasan dan penilaian kelihatan secara nyata dengan ditandai : 
1)    Pengawasan yang bersifat preventif dan kuratif 
2) Adanya laporan secara berkala kepada kepala sekolah seperti     laporan setiap 
bulan dan rekap dalam satu tahun 
3) Evaluasi tidak hanya kepada pihak manajemen perpustakaan tetapi juga kepada 
pengunjung setia dan diberi penghargaan 
4) Evalauasi yang dilaksanakan ada dua kategori evaluasi besar evaluasi kecil. 
Evaluasi besar setiap akhir tahun anggaran sedangkan evaluasi kecil setiap 3 
sampai 6 bulan sekali tergantung kepada kepentingan sekolah. 
3. Keberadaan perpustakaan mendukung kegiatan budaya literasi terutama dalam 
menyediakan buku non teks pelajaran (tahap pembiasaan). Juga keberadaan ruang 
baca yang cukup luas, nyaman membuat siswa betah di dalamnya, meja-meja bundar 
(sumbangan BI Corner) tepat untu melaksanakan diskusi kelompok (tahap 
pengembangan). Ruang multimedia yang berdampingan dengan perpustakaan 
menyediakan peralatan yang berhubungan dengan  literasi media, literasi visual dan 
literasi teknologi (tahap pembelajaran)  
4. Adanya kendala  dalam pelaksanaan budaya literasi dan inovasi manajemen 
perpustakaan dibedakan menjadi dua jenis yaitu kendala non-teknis dan teknis. 
Kendala non-teknis meliputi waktu yang kurang dalam tahap pembiasaan kegiatan 
literasi, adanya tambahan pekerjaan pengelola aset bagi pustakawan, anggaran yang 
terbatas dan keterbatasan jumlah personil pengelola perpustakaan. Sedangkan 
kendala teknis meliputi keterbatasan SDM, kode klasifikasi manual, pemadaman 
listrik dan ancaman virus dari flashdisk atau cardreader pengguna perpustakaan. 
 
Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disampaikan saran-saran 
sebagai berikut: 
a. Kepala Sekolah hendaknya dalam membuat kebijakan lebih memprioritaskan kebutuhan 
perpustakaan sejajar dengan unit pelaksana yang lain seperti laboratorium sehingga 
perpustakaan akan lebih baik dalam memberikan pelayanan sebagai pilar penyangga 
budaya literasi.  
b. Guru dan siswa lebih banyak meluangkan waktu mengunjungi perpustakaan untuk 
menambah wawasan dan pengetahuan demi peningkatan kompetensi diri. 
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